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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemutaran musik instrumental terhadap hasil belajar volume kubus dan balok. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan rancangan penelitian non-eqiuvalent control group design.Sampel yang diambil untuk penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen berjumlah 21 siswa dan kelas kontrol berjumlah 24 siswa. Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan diputarkan musik instrumental saat pembelajaran berlangsung dan kelas kontrol sebaliknya. Data penelitian diperoleh dari hasil pre-test dan post-test sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemutaran musik instrumental dengan hasil belajar volume kubus dan balok siswa. Hal ini dibuktikan dari penghitungan pre-test dan post-test yang memberikan nilai thitung 7,17 > ttabel  2,017.
Kata Kunci: musik instrumental, pembelajaran matematika, hasil belajar.
Abstract

The aim of this research was know the influence of listening instrumental music to the result of study cube and crossbar volume. The type of this research is quasi-experimental with non-equivalent control group design. The sample of this research consist of two classes, experimental class with 21 students and control class with 24 students. Experimental class was given the treatment listening to instrumental music during teaching and learning process and control class was not given the treatment.The data of the research was taken from pre-test and post-test. The result of research showed that there was significant influence between listening instrumental music with the result of study. This could be proved by the calculation of pre-test and post-test that had given the value tcount 7,17 > ttable 2,017.
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan penting di dalam kehidupan dan bahkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Seperti yang telah dipaparkan oleh Karso, dkk (2011: 1.4), matematika adalah ilmu deduktif, aksiomatik, formal, hierarkis, abstrak, menggunakan bahasa simbol yang padat arti sehingga para ahli matematika dapat mengembangkan sebuah sistem matematika. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu metode belajar yang menyenangkan sehingga mampu menyalurkan bahasa simbol dan abstrak yang dimiliki oleh matematika.
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses pemberian pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga siswa memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang sedang dipelajari. Pembelajaran matematika di sekolah menjadikan seorang guru sadar akan peranannya sebagai pembimbing dan penguat bagi siswa. Proses belajar mengajar dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan untuk melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam proses pembelajaran ini guru mampu menciptakan pengalaman belajar yang menarik untuk siswa agar tujuan dari kurikulum yang digunakan tercapai dan siswa dapat memahami materi yang diberikan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial agar dapat hidup mandiri. Sedangkan, tujuan kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar mempunyai kemampuan hidup sebagai seorang pribadi yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu memberikan pengaruh pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia (Depdikbud, 2013). Untuk memiliki kemampuan hidup sebagai seorang pribadi yang telah disebutkan pada tujuan kurikulum di atas, banyak cara yang dapat digunakan untuk mencapainya yang dilakukan oleh seorang guru. 

Pada kurikulum disebutkan bahwa siswa harus mampu menyelesaikan kompetensi dasar - kompetensi dasar yang telah ditentukan. Salah satu kompetensi dasar yang harus diselesaikan siswa kelas V Tema 8 Subtema 2 pada mata pelajaran matematika adalah “ 3.1  Mengenal konsep perpangkatan dan penarikan akar bilangan pangkat dua dan bilangan pangkat tiga sederhana ” (Depdikbud, 2013). Namun, berdasarkan wawancara peneliti dengan wali kelas, kebanyakan dari siswa masih belum dapat menyelesaikan kompetensi tersebut dengan baik.
Dalam proses pembelajaran terdapat sebuah cara yang dapat digunakan untuk membantu guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dan meningkatkan hasil belajarnya, cara tersebut adalah dengan penggunaan media. Menurut Gagne (Sadiman, 2008: 6) media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Macam media yang dapat digunakan yaitu media audio, media visual, dan media audio visual. Media audio dalam pembelajaran adalah sebuah bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif (suara) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa, sehingga terjadi proses belajar-mengajar (Sudjana, 2010:129). Manfaat media audio di dalam pengajaran, antara lain dapat melatih daya ingat dan mampu melatih daya analisis siswa. Pemutaran musik merupakan salah satu media audio yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Seperti yang disebutkan dalam Rahasia Anak Jenius (Soetanto, 2011: 90), jenius dapat dilatih salah satunya dengan musik. 

Musik adalah suara yang disusun sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisasian terutama suara yang dihasilkan dari alat-alat yang dapat menghasilkan irama. Musik yang dapat digunakan dalam pembelajaran adalah musik instrumental. Musik instrumental adalah rangkaian nada-nada dari suara yang disusun sedemikian rupa dan dikombinasikan dari berbagai sumber suara yang diambil dari satu alat musik atau lebih tanpa ada vokal, yang melibatkan hati, jiwa, dan pikiran baik bagi para pendengar atau pemain musik itu sendiri. Musik bertindak sebagai alat yang baik untuk mengilustrasikan dan mengajarkan konsep matematika yang kompleks pada anak-anak (Sheppard, 2007: 118). Musik dan matematika memiliki hubungan yang sangat kuat. Musik dapat meningkatkan kemampuan matematika seseorang. Dengan mendengarkan alunan musik, anak-anak dapat terbantu dalam memahami konsep matematika dan ilmu pengetahuan yang rumit. Kebalikannya, mempelajari matematika dapat membantu pemahaman sifat-sifat fisik dari elemen musik. Jadi, jelaslah terdapat korelasi yang mengagumkan antara struktur musik, pola yang terdapat di alam, dan fenomena kompleks matematika. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di SDN Dukuh Kupang III/490 Surabaya permasalah yang sering dijumpai dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran Matematika pada pokok bahasan volume kubus dan balok, siswa kurang teliti dalam mengaplikasikan rumus ke dalam soal yang berbeda dan saat guru menyampaikan materi banyak siswa yang tidak berkonsentrasi memperhatikannya. Hal tersebut juga mempengaruhi hasil belajar siswa yang kurang baik. 
Pemutaran musik saat pembelajaran berlangsung tidak pernah dilakukan oleh guru untuk mempengaruhi konsentrasi belajar siswa. Berdasarkan pengamatan peneliti tersebut, maka peneliti ingin mengetahui pengaruh pemutaran musik instrumental terhadap hasil belajar pada materi volume balok dan kubus siswa kelas V sekolah dasar. Peneliti menggunakan musik instrumental yang berjudul Canon in D Major dari Johan Pachelbel berdasarkan rekomendasi Munif Chatib dalam bukunya yang berjudul Sekolahnya Manusia saat memaparkan bagaimana meningkatkan kecerdasan siswa saat pembelajaran berlangsung. 
Keberhasilan proses pembelajaran menggunakan pemutaran musik di dalam kelas ini telah dibuktikan oleh Bobbi De Porter (2012). Di sekolah yang telah ia bangun yang bernama SuperCamp, ia menggunakan musik sesuai dengan suasana belajar siswa. Ketika siswa mengadakan proses belajar-mengajar, ia menggunakan musik instrumental sebagai latar belakang dan pada saat mereka istirahat musik pop mendorong aktivitas fisik siswa diputar. Selain itu juga, Gordon Shaw (Chatib, 2012: 103) melakukan penelitian dengan menggunakan dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Keduanya diberikan perlakuan menggunakan iringan musik dalam pembelajaran dan hasilnya adalah kemampuan matematika mereka menguat. Musik telah berhasil merangsang pola pikir dan menjadi jembatan bagi pemikiran-pemikiran yang lebih kompleks.
Pembelajaran merupakan suatu proses yang diselenggarakan oleh guru, untuk membelajarkan siswa dalam belajar, bagaimana belajar, memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Suatu pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila seorang guru dan sejumlah siswa mampu melakukan interaksi terhadap persoalan pembelajaran di kelas dengan cara melibatkan siswa sebagai pemeran utama dalam pembelajaran tersebut. Untuk melibatkan siswa dalam pembelajaran, tentunya pembelajaran yang dilakukan juga harus menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang di dalamnya ada cerita, nyanyian, tantangan, pemenuhan rasa ingin tahu siswa dan masih banyak lagi. Namun, pembelajaran yang menarik bukan hanya sekadar menyenangkan tanpa target. Ada sesuatu yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran, yaitu pengetahuan atau keterampilan baru.
Pembelajaran  matematika  bagi  para  siswa  merupakan  pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun dalam penalaran. Siswa terbiasa untuk  memperoleh  pemahaman  melalui pengalaman  tentang  sifat-sifat  yang  dimiliki  dan  yang  tidak  dimiliki  dari  sekumpulan  objek  (abstraksi). Seperti yang pendapat Goldin (Wardhani, 2004: 6) yang menyatakan bahwa matematika dibangun oleh manusia, sehingga dalam pembelajaran matematika, pengetahuan matematika harus dibangun oleh siswa sendiri. Secara umum hakikat pembelajaran matematika sebagai berikut: (1) Matematika pelajaran tentang suatu pola/ susunan dan hubungan, (2) Matematika adalah cara berfikir, (3) Matematika adalah bahasa, (4) Matematika adalah suatu alat, dan (5) Matematika adalah suatu seni.
Kurikulum secara harmonis merupakan kombinasi dari tiga unsur yakni, keterampilan akademis, prestasi fisik, dan keterampilan dalam hidup. Sedangkan yang mendasari kurikulum ini adalah filsafat dasar. Agar efektif, belajar dapat dilakukan dengan cara yang menyenangkan karena belajar adalah kegiatan seumur hidup yang dapat dilakukan dengan baik dan berhasil. Bobbi De Porter (2012: 8) menyatakan untuk mendukung falsafah dasar dalam kurikulum, mempersiapkan lingkungan yang aman dan nyaman adalah suatu hal yang sangat penting untuk menunjang aktivitas belajar atau pembelajaran siswa dalam kelas. Ini dapat dimulai dengan lingkungan fisik sebenarnya yang diperindah dengan tanaman, seni, dan musik yang dapat berpadu dengan suasana pembelajaran siswa.
Philip Sheppard (2007: 21) menyatakan bahwa musik telah menjadi wadah untuk ekspresi dan komunikasi, dan kita dengan sengaja menggunakannya untuk memanipulasi perasan. Kita menggunakan musik untuk menyemangati diri dalam menghadapi sebuah pertarungan atau momen besar dan khusus, untuk menghibur orang lain, untuk membuat seorang anak menjadi tenang, dan sebagainya. Musik dapat diputar dan dingarkan melalui radio, pemutar CD, dan perangkat lain yang mendukung. Musik adalah salah satu media yang dapat membantu manusia untuk  mengaktifkan kemampuan otaknya. Musik juga dapat membantu memberikan nuansa tenang kepada pikiran dan tubuh sehingga menjadi jelaslah bahwa mengapa banyak orang suka mendengarkan musik.
Mendengarkan musik dapat mengubah perasaan, musik dapat mengangkat moral, membuat kita sedih, berpikir, mengingat, berduka, merayakan sesuatu, atau melupakan sesuatu. Musik juga dapat merangsang aktivitas fisik tanpa sadar dan menstimulasi gerakan. Philip Sheppard menjelaskan (2007: 32) bahwa musik membantu kita berkonsentrasi atau bekerja dengan lebih efisien dan mendengarkan musik secara langsung dapat membawa manfaat kesehatan yang cukup besar. Kegiatan mendengarkan yang disarankan adalah seseorang dapat memilih musik apa yang ingin didengarkan bahkan sejak usia dua tahun seharusnya ia mulai berlatih mendengarkan musik yang baik. Ini akan menjadi cara yang baik bagi mereka untuk merasakan bagaimana pendapat individual para ahli akan memberikan dampak.

Musik instrumental adalah suatu komposisi atau rekaman musik tanpa lirik atau musik vokal dalam bentuk apapun dan semua musik dihasilkan melalui alat musik (Putri, 2014: 14). Manfaat mendengarkan musik instrumental salah satunya yaitu dapat membuat suasana belajar menjadi lebih menarik dan dapat dengan mudah memahami materi tersebut. Musik instrumental digolongkan berdasarkan instrumen yang digunakan. Musik instrumental piano tidak hanya digemari oleh masyarakat untuk mengisi waktu luang saja, namun ternyata musik instrumental piano telah digunakan sebagai obat untuk penyembuhan penyakit psikologis dan juga meningkatkan kemampuan otak. 

Menurut Bobbi de Porter (2013: 73) perbedaan respon siswa ketika pembelajaran yang tidak menggunakan iringan musik instrumental dan yang menggunakan iringan musik instrumental adalah jelas. Jika tanpa musik, maka denyut nadi dan tekanan darah meningkat, gelombang otak semakin cepat, dan otot-otot menegang. Sedangkan jika menggunakan musik, maka denyut nadi dan tekanan darah menurun, gelombang otak melambat, dan otot-otot relaks.
Musik instrumental digolongkan berdasarkan instrumen yang digunakan. Misalnya musik instrumental dari piano, biola, gitar, saxophone, dan lain-lain. Salah satu instrumen yang paling dianggap mempunyai dampak positif untuk pembelajaran adalah instrumen piano. Piano adalah perangkat instrumen yang berupa jajaran bilah-bilah papan nada yang membentuk urutan tangga nada (Hendro, 2005: 1). Musik instrumental piano memudahkan seseorang berimajinasi bebas dan mampu menjelajahi pikirannya. Dinamika yang lembut dan harmonis, membuat seseorang yang mendengarkannya merasa ikut memainkan setiap nadanya. Hampir setiap individu senang mendengarkan musik instrumental, walaupun setiap individu mempunyai keinginan yang berbeda dalam hal jenis instrumen musik yang digunakan. Musik instrumental piano tidak hanya digemari oleh masyarakat untuk mengisi waktu luang saja, namun ternyata musik instrumental piano telah digunakan sebagai obat untuk penyembuhan penyakit psikologis dan juga meningkatkan kemampuan otak. 
Musik ditangkap oleh indera yang dimiliki manusia dan diproses di dalamnya sehingga membawa dampak positif bagi pendengarnya. Berikut penjelasan David A. Saosa (2012:260) tentang bagaimana otak mendengarkan musik. Bunyi yang ditimbulkan instrumen musik dirambatkan ke telinga dalam dan kemudian diuraikan berdasarkan frekuensi-frekuensi tertentu yang menyusun bunyi tersebut. Di koklea sel-sel yang berbeda menanggapi frekuensi yang berbeda, dan sinyalnya dimasukkan dalam korteks auditori sesuai golongan frekuensi tersebut. Hemisfer kiri menanggapi ritme musik yang lebih baik daripada kanan, namun hemisfer kanan adalah suatu tempat di mana pemahaman tentang melodi, warna, harmoni, dan intonasi suara dimunculkan. Rangsangan ini kemudian dirambatkan ke lobus frontal untuk dikaitkan pada emosi, pemikiran, dan pengalaman masa lalu. Dengan mendengarkan musik secara berulang-ulang, korteks auditori akan mengharmonisasikan ulang, sehingga banyak sel yang sensitif terhadap bunyi-bunyi musikal.
Musik peranannya dalam lingkungan sekolah sangat berpengaruh dengan masyarakat sekolah. Selama ini musik telah dan masih menjadi peranan penting dalam kebudayaan dunia, dan pengaruh musik pada masyarakat dan emosi, tubuh serta pikiran individual telah tercatat sepanjang waktu (Prashnig, 2007: 185). Musik merupakan media yang dapat mengungkapkan ekspresi yang ada di dalam diri penciptanya. Pemusik (musikus) menjadikan musik sebagai satu-satunya alat untuk mencurahkan berbagai ekspresi yang dimilikinya. Karya-karya musik hasil curahan ekspresi pemusik tersebut, ada yang berbentuk musik vokal, instrumental, serta gabungan vokal dan instrumental. Musik yang telah berkembang di masyarakat digunakan dalam berbagai segi kehidupan.
Dalam lingkungan sekolah, jika musik diputar, maka masyarakat sekolah tidak dapat mengelak untuk mendengarkananya dan terlibat langsung dengan pengaruh yang diberikan leh musik yang sedang diputar. Keterlibatan tersebut dapat dilakukan dengan menyaksikan pertunjukkan secara langsung atau lewat radio, televisi, VCD, dan tape-recorder (Monthy, 2004: 54). Suara musik memiliki kekuatan atau arti yang langsung menyentuh pendengarnya secara fisik atau psikologis.  Kenikmatan masyarakat sekolah dalam mendengarkan musik beraneka ragam sifat, kenikmatan musik itu dibagi menjadi dua, yaitu dari susunan suara-suara musik itu sendiri sebagai organisme yang hidup yaitu keindahan melodi dan keserasian suara oleh warna-warnanya dan dari emosi yang terbawa oleh susunan nada-nada rasa haru. Hal ini sebagai makna, sari atau arti musik yang kita dengar. Persoalan peresapan keindahan yang melibatkan emosi kita, termasuk hukum-hukum keindahan yang kreatif. Musik yang baik adalah yang dapat dijadikan sebagai alat peruraian rasa, jiwa, dan rohani manusia yang kemudian dapat mengaktifkan kegiatan yang ada dalam lingkungan sekolah tersebut terlebih lagi di dalam kelas.
Hampir semua orang khususnya warga sekolah dapat mengonsumsi musik, mendengarkannya, terinspirasi mengikuti gerak irama, dan mengembangkannya (Djohan, 2009: 41). Penggunaan musik dalam lingkungan sekolah khususnya di dalam kelas, adalah suatu bentuk metode belajar mengajar yang menyenangkan yang kemudian berkembang menjadi metode pembelajaran Quantum Learning. Alasan mengapa musik dijadikan unsur yang terpenting dalam lingkungan Quantum Learning adalah karena musik sebenarnya berhubungan dan memengaruhi kondisi fisiologi seseorang (De Porter, 2013:72).
Dalam buku Quantum Learning yang ditulis oleh Bobbi de Porter, Dr. Georgi Lozanov dalam fondasi SuperCamp mencari cara untuk mengkombinasikan pekerjaan mental yang menekan dengan fisiologi relaks agar melahirkan pelajaran pelajar-pelajar yang istimewa. Setelah suatu percobaan intensif dengan para siswa, ia mendapatkan hasil bahwa musik adalah kuncinya. Relaksasi yang diiringi musik membuat pikiran selalui siap dan mampu berkonsentrasi. Memasang musik adalah cara efektif dalam Quantum Learning untuk menyibukkan otak kanan siswa ketika sedang berkonsentrasi pada aktivitas-aktivitas otak kiri. Dalam kondisi otak kiri yang sedang berkerja, seperti mempelajari materi baru, musik akan membangkitkan reaksi otak kanan yang intuitif dan kreatif sehingga masuknya dapat dipadukan secara keseluruhan (De Porter, 2013: 74). 
Namun, Munif Chatib (2012: 104) menyesalkan, kebiasaan mendengarkan musik saat pembelajaran masih jarang dilakukan oleh guru atau pihak sekolah di Indonesia. Padahal seperti penjelasan di atas menerangkan bahwa manfaat musik telah dirasakan langsung oleh masyarakat dalam berbagai aspek kehidupannya. Maka dari itu, peneliti mencoba menggunakan musik instrumental dalam pembelajaran untuk memberikan suasana berbeda yang didapat oleh siswa selama ini dan sekolah dapat menjadikannya sebagai kegiatan sekolah yang dilakukan oleh kelas lainnya.
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan. Seperti yang dipaparkan oleh Abdillah (Aunurrahman, 2009: 35) belajar merupakan suatu usaha yang sengaja dilakukan oleh seseorang dalam proses perubahan tingkah laku melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor untuk memenuhi tujuan tertentu. Perubahan tingkah laku tersebut terjadi dari hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Tidak semua perubahan tingkah laku tersebut adalah hasil dari belajar, yang dapat dikatakan sebagai hasil dari kegiatan belajar haruslah menunjukkan adanya perubahan tingkah laku yang positif.
Sistem pendidikan formal, rumusan tujuan pendidikan nasional, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom  (Arikunto, 2009: 116) yang dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Di antara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling sering digunakan oleh guru di sekolah untuk mengukur perubahan hasil belajar siswa. Untuk mengukur perubahan hasil belajar tersebut, subjek harus melewati beberapa tahap belajar sehingga dapat dikatakan subjek tersebut telah dapat diukur. Tahap belajar tersebut yaitu, perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan alat evaluasi, analisis tugas belajar dan identifikasi kemampuan warga belajar, menyusun strategi belajar, pelaksanaan kegiatan belajar, Pemantapan hasil belajar, evaluasi hasil dan program belajar, dan perbaikan program kegiatan belajar. Berdasarkan tahap-tahap tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar memiliki beberapa tahapan yang harus dilalui agar dapat dikatakan sebagai belajar yang sebenarnya dan menimbulkan perubahan tingkah laku dari hasil belajar itu sendiri.
Menurut hasil penelitian Universitas Toronto dalam Rahasia Anak Jenius (Soephiady, 2011: 80) pelajaran yang diiringi dengan alunan musik dapat meningkatkan intelligence quotient dan prestasi sekolah seorang anak. Bahkan semakin lama dilakukan, maka hasilnya semakin baik. Dalam Rahasia Membuat Otak Super (Putra, 2013: 214) ketika kita mendengarkan musik, kita akan mendapatkan rasa nyaman dan menyenangkan. Rasa nyaman yang ditimbulkan musik dapat memberikan stimulus bagi ingatan otak dalam jangka waktu yang sangat panjang. Menurut Barbara Phrasnig (2007: 189) musik telah digunakan untuk membantu siswa mengingat konsep-konsep sulit dalam setiap subjek dan banyak siswa yang mampu berpikir dan mengingat lebih baik dengan diiringi musik. Melalui pendapat beberapa ahli tentang manfaat musik bagi anak, kita dapat menarik kesimpulan bahwa segala pekerjaan atau masalah sulit seperti yang kita temui dalam pembelajaran dapat berkurang jika kita menggunakan musik sebagai pengiring saat pekerjaan itu berlangsung dan jika kita menggunakan musik secara terus-menerus, maka dapat juga meningkatkan IQ seseorang.
Dengan mempelajari bentuk-bentuk musik, anak dapat terbantu dalam memahami konsep matematika dan ilmu pengetahuan yang dianggap sulit dan rumit. Kebalikannya, mempelajari matematika dapat membantu pemahaman sifat-sifat fisik dari elemen musik seperti pitch dan overtone (Sheppard, 2007: 90). Terdapat korelasi yang baik antara struktur musik, pola yang terdapat di alam, dan fenomena kompleks matematika. Musik tergantung pada bilangan pecahan untuk mendapatkan tempo dan pembagian waktu interval dalam tempo, oktaf, dan harmonisasinya. Musik dapat mempantu kemampuan pemahaman yang digunakan pada persamaa-persamaan pemrosesan dan fungsi-fungsi yang panjang karena dalam hal ini dibutuhkan pemikiran secara ruang dan waktu. Pemahaman ruang dan waktu termasuk kemampuan memecahkan teka-teki tiga dimensi dapat menggunakan musik sebagai iringan di dalamnya karena tiga dimensi adalah materi yang abstrak dan memerlukan imajinasi tingkat tinggi maka musik dapat membantu meningkatkan imajinasinya tersebut.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian eksperimen semu. Jenis penelitian ini biasanya dipakai pada eksperimen yang menggunakan kelas-kelas atau kelompok-kelompok yang sudah ada. Peneliti memilih kelas-kelas yang diperkirakan setara kondisinya. Prosedurnya, dua kelompok yang ada masing-masing diberi pre-test, masing-masing diberi treatment yang berbeda, kemudian diberi pos-test (Sumanto, 2014: 231). 
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah maching pretest posttest control group desaign. Desain penelitian ini menggunakan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen diberikan perlakuan diputarkan musik instrumental saat pembelajaran berlangsung dan kelas kontrol tidak diberikan perlakuan diputarkannya musik instrumental saat pembelajaran berlangsung.
Penelitian ini dilaksanakan pada kelas V di SDN Dukuh Kupang III/490 Surabaya pada semester genap tahun pelajaran 2014-2015. Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti (Bambang, 2013: 119). Tahun pelajaran 2014-2015 adalah putaran kedua pengaplikasiaan kurikulum baru di Indonesia, yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 telah dilaksanakan hampir di sejumlah tingkatan kelas yaitu kelas I, II, IV, dan V sekolah dasar. Berdasarkan uraian di muka, populasi dalam penelitian ini adalah  siswa kelas V SDN Dukuh Kupang III / 490 Surabaya. Sedangkan, sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti (Bambang, 2013: 119). Kelas V pada SDN Dukuh Kupang III/490 Surabaya memiliki dua rombel yaitu kelas A dan B. Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel dengan sampel jenuh. Sampel jenuh merupakan teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi dipilih sebagai sampel (Martono, 2011: 79). Sampel yang dipilih terdapat dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam hal ini, kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen
Variabel penelitian ini adalah suatu perlakuan yang dimanipulasi dan diobservasi oleh peneliti. Variabel-variabel yang diidentifikasi dalam penelitian ini yaitu variabel terikat dan bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa pada materi volume kubus dan balok. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah pemutaran musik instrumental Canon in D Major saat pembelajaran berlangsung dan ketika siswa mengerjakan post-test.
Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mendapatkan data penelitiandengan tujuan agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2010:203). Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan lembar tes untuk mengetahui hasil belajar siswa dan lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru saat pembelajaran dengan berpedoman pada RPP yang telah dibuat.

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan mengunakan musik instrumental saat pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, maka instrumen yang digunakan adalah lembar tes. Materi yang terkandung dalam lembar tes ini adalah materi tentang volume kubus dan balok kelas V Sekolah Dasar. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memecahkan masalah menghitung volume kubus dan balok, maka lembar tes yang digunakan berbentuk essai karena tingkat berpikir dan keruntutan cara mengerjakan soal siswa dapat diketahui secara pasti dari hasil jawabannya.
Lembar observasi yang digunakan berupa daftar cek dengan indikator yang telah dibuat oleh peneliti. Daftar cek merupakan suatu perangkat daftar karakteristik atau indikator yang memerlukan jawaban sederhana dengan hanya memberikan tanda centang (√) pada indikator pencapaian yang sesuai dengan kondisi sebenarnya. Lembar observasi digunakan untuk mengamati aktivitas guru saat pembelajaran dengan berpedoman pada RPP yang telah dibuat.
Dokumentasi yang dilakukan peneliti berupa data diri siswa pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Data diri siswa yang ingin diketahui oleh peneliti adalah nama, jenis kelamin, tempat tanggal lahir, dan usia. Data ini digunakan sebagai pedoman untuk mengetahui homogenitas sampel.
Pengumpulan data penelitian menggunakan instrumen data tentang kemampuan siswa dalam menyelesaikan butir-butir soal dengan materi volume kubus dan balok. Untuk itu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan tes hasil belajar dari pre-test dan post-test. Pada test ini, siswa diberikan beberapa butir soal dalam bentuk essai yang harus diselesaikan siswa secara mandiri. Test ini diberikan kepada siswa sebelum pembelajaran berlangsung dan sebelum diberikannya perlakuan karena bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa terhadap materi yang akan disampaikan. Butir soal pre-test yang digunakan berhubungan dengan materi yang akan disampaikan yaitu menghitung volume kubus dan balok. Sedangkan untuk post test, bentuk, jumlah soal, dan tingkat kesulitan yang sama dengan soal pre-test. Post-test diberikan setelah perlakuan dilakukan kepada siswa pada kelas eksperimen. Post-test ini diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mendapatkan perlakuan. 

Treatmen atau perlakuan diberikan pada saat materi pembelajaran sedang berlangsung di kelas dan saat siswa sedang mengerjakan post-test. Siswa diberikan perlakuan dengan menggunakan musik instrumental dari Johan Pachelbel dengan judul Canon in D Major untuk mengetahui pengaruh penggunaan musik instrumental tersebut terhadap cara berpikir siswa untuk memecahkan masalah dalam soal post-test yang berupa hasil belajar siswa. Melalui tes hasil belajar yang telah digunakan, yaitu pre-test dan post-test, maka dapat diperoleh data yang berupa hasil tes dan tingkat kemajuan belajar siswa setelah memperoleh pengaruh treatment.
Teknik yang digunakan dalam analisis data yaitu menggunakan analisis korelasional yaitu suatu cara untuk mengetahui berapa besar hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013: 33). Untuk memperoleh data, maka membutuhkan juga instrumen yang dijadikan sebagai alat pengumpulan data yang berupa sejumlah soal disampaikan peneliti kepada responden atau siswa. Instrumen tersebut adalah soal yang berhubungan dengan materi volume kubus dan balok yang harus dipecahkan siswa. Sebelum instrumen dijadikan sebagai alat ukur dalam pengumpulan data, maka diperlukan uji instrumen terlebih dahulu. Tujuannya adalah untuk menguji tingkat validitas dan reliabilitas.
Validitas adalah ukuran dimana sesuatu menyatakan apa yang dinyatakan untuk dilakukannya. Suatu instrumen pengukuran dapat dikatakan valid jika itu berarti mengukur atau menggambarkan apa yang dinyatakan untuk mengukur atau menggambarkannya. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen yang belum berstandar, maka untuk menghindari data yang tidak valid dalam penganalisisan data terlebih dahulu dilakukan uji coba instrument yang akan digunakan dengan melakukan uji validitas. Penghitungan uji validitas instrumen tes menggunakan rumus Pearson Product Moment. Apabila r empirik > r teoritik, maka korelasinya signifikan pada taraf signifikansi 5%  atau dapat dikatakan valid. Berikut rumus Pearson Product Moment yang digunakan untuk menghitung validitas instrumen:
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Keterangan:

rxy
= koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N
= banyak siswa

X
= nilai hasil uji coba

Y
= skor total
Ketepatan varibel penelitian pertama kali harus reliabel. Seperti yang dikatakan oleh Arikunto (2010: 221) bahwa instrumen yang dapat dipercaya adalah instrumen yang reliabel karena akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Data yang baik adalah apabila berapa kalipun diambil pasti akan tetap sama hasilnya. Reliabel memiliki maksud dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Reliabilitas menunjukkan tingkat keterandalan suatu data. Untuk menghitung reliabilitas instrumen penelitian, peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach. Instrumen soal dapat dikatakan reliabel, jika r11 > rtabel. Jika semakin tinggi koefisien alfa, maka tes semakin homogen  dan konsisten (Sukardi, 2007: 134). Berikut rumus alpha cronbach:
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Dengan keterangan:

k

= jumlah butir yang valid

Varian total
= varian dari total/keseluruhan

Varian valid
= varian dari butir yang valid
Pengumpulan data pengamatan diambil dengan cara mengamati proses pengajaran berlangsung dan memberikan lembar observasi kepada seseorang yang ditunjuk sebagai observer dengan berpedoman pada rancangan kegiatan belajar yang telah dibuat. Observer memberikan pendapat tentang pengamatan yang dilakukannya di dalam kelas dengan menggunakan lembar observasi untuk mengetahui apa saja yang akan diamati dan dinilai. Observer melakukan penilaian secara objektif sesuai dengan kenyataan yang dilihat. Untuk mengetahui persentase hasil aktivitas yang dilakukan guru dalam menyampaikan pembelajaran, peneliti menggunakan persentase untuk menghitungnya. Jika hasil data observasi menunjukkan nilai baik lebih dari 80%, maka data hasil observasi dinyatakan kuat dan dapat dikatakan bahwa eksperimen ini dianggap berjalan dengan baik atau dapat dilaksanakan dan dapat dianalisis. Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung persentase aktivitas guru:
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Keterangan:

P
= Persentase

F
= Jumlah skor yang diperoleh

N 
= Jumlah skor maksimal
Berdasarkan rancangan penelitian yang digunakan, yaitu dengan menggunakan matching pretest posttest control group design maka analisis data dilakukan dengan menggunakan rumus t-test. Setelah memperoleh hasil penghitungan menggunakan rumus t-test, kemudian dikonsultasikan dengan tabel nilai t. Antara hasil nilai kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dikatakan memilliki hubungan yang signifikan apabila thitung  ≥  ttabel. Dengan demikian, hipotesis penelitian dapat dinyatakan diterima. Karena jumlah siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen tidak sama, maka penghitungan t-test dalam penelitian ini menggunakan rumus di bawah ini:
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Keterangan:

M
= nilai rata-rata hasil perkelompok

N 
= banyak subjek

x
= deviasi setiap nilai x2 dan x1
y 
= deviasi setiap nilai Y2 dan Y1

Terdapat beberapa syarat untuk menguji hubungan diantara kedua variabel, yaitu harus diuji homogenitas dan normalitas datanya. Uji homogenitas sampel bertujuan untuk mengetahui homogenitas varians yang diambil atau dengan kata lain seragam tidaknya varians sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama (Arikunto, 2010:364). Uji homogenitas penelitian yang dilakukan berdasarkan asumsi bahwa usia siswa kelas V Sekolah Dasar (10 sampai 12 tahun), menurut Piaget pada teori kognitifnya termasuk tahap operasional konkret. 

Menurut Piaget menjelaskan bahwa manusia secara genetis adalah sama dan memiliki pengalaman yang hampir sama, maka dari itu kita mampu berasumsi bahwa manusia dalam masa perkembangannya akan memperlihatkan keseragaman. Uji homogenitas dilakukan dengan mengumpulkan data siswa untuk mengetahui kategori perkembangan kognitif siswa melalui usianya. Jika usia keseluruhan siswa hampir sama, maka dapat disimpulkan tahap perkembangan kognitif mereka miliki juga sama dan varians yang dimiliki sampel juga tidak jauh berbeda. 

Penghitungan data menggunakan uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sampel dari populasi berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas data menggunakan rumus Chi-Kuadrat. Penggunaan rumus untuk penghitungan uji normalitas ini berdasarkan pendapat Arikunto (2010: 357) bahwa untuk menentukan normalitas data, dapat menggunakan dua cara salah satunya menggunakan rumus Chi-Kuadrat atau Chi-Square.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum peneliti mendapatkan data yang diinginkan sebagai bahan penelitian, ada beberapa tahapan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu melakukan studi pendahuluan, merumuskan masalah belajar, penyusunan proposal, pembuatan ijin penelitian, melakukan uji validitas dan reliabilitas, pelaksanaan uji pre-test,  pemberian perlakuan, melaksanakan uji post-test.

Tahap melakukan studi pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan informasi penting tentang hasil belajar siswa pada materi volume kubus dan balok kelas V SDN Dukuh Kupang III/490 Surabaya dan juga untuk menentukan subjek penelitian yang terdiri dari siswa kelas VA dan VB pada sekolah tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti dari hasil belajar volume kubus dan balok siswa kelas VA dan VB, peneliti mendapatkan data bahwa siswa kelas V mengalami kesulitan mengaplikasikan rumus volume kubus dan balok ke dalam soal yang berbeda dan masih banyak yang kurang teliti dalam penghitungan. Dari hasil diskusi guru kelas VA dan VB juga mendapati banyak siswa yang kurang konsentrasi dalam menerima materi volume kubus dan balok. Setelah masalah ditemukan oleh peneliti, langkah selanjutnya yaitu peneliti menyusun proposal dengan judul “Pengaruh Pemutaran Musik Instrumental Terhadap Hasil Belajar Volume Kubus dan Balok pada Siswa Kelas V SDN Dukuh Kupang III/490 Surabaya” yang bertujuan untuk diseminarkan dan kemudian akan dilanjutkan pada tahap penelitian ke sekolah subjek. Setelah proposal disetujui dan diseminarkan, maka peneliti membuat surat ijin penelitian untuk memenuhi persyaratan administrasi guna memperlancar proses penelitian. Surat ijin yang pertama yaitu surat ijin penelitian ke Fakultas yang ditandatangani oleh Pembantu Dekan I FIP ditujukan kepada BPS UPTD Wilayah III surabaya dengan tembusan Kepala SDn Dukuh Kupang III/490 Surabaya. Dari surat ijin penelitian tersebut, peneliti mendapatkan surat ijin rekomendasi penelitian dari UPTD yang kemudian diterima oleh sekolah agar peneliti dapat melakukan penelitian di sekolah tersebut. 

Instrumen tes yang akan dijadikan sebagai alat ukur untuk sampel, sebelumnya diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih dahulu pada kelas yang bukan dijadikan sampel. Peneliti menggunakan kelas V SDN Dukuh Kupang IV/491 Surabaya yang berjumlah 20 siswa sebagai subjek uji validitas dan reliabilitas. Ujian ini dilakukan pada hari Jum’at 26 Februari 2015 pukul 09.30 – 10.30 WIB dan Sabtu, 27 Februari 2015 08.00 – 09.00 WIB. Jumlah butir soal yang diujikan ada 10 soal yang berbentuk uraian. Jika terdapat soal yang tidak valid, maka peneliti mengubah soal tersebut dan mengujikannya kembali. Penghitungan validasi instrumen tes dapat dihitung menggunakan rumus korelasi product moment. Jika harga rxy > rtabel, maka soal dikatakan valid dengan taraf signifikan 5 %. Dari hasil tes tersebut peneliti mendapat hasil validasi dan reliabilitas dari instrumen soal.  
Setelah penghitungan validitas pertama butir soal yang ditunjukkan tabel 2, maka diketahui butir soal yang valid dan tidak valid. Butir soal yang tidak valid terdapat pada butir soal nomor 2 dan 5. Untuk selanjutnya peneliti memberikan perbaikan soal pada butir nomor 2 dan 5 agar semua butir soal valid. Insrumen yang telah diperbaiki kemudian diujikan validitasnya kembali ke siswa. 
Dari hasil penghitungan uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach,, maka diketahui r11 intrumen test sebesar, 0,615. Selanjutnya dikonsultasikan dengan rtabel dengan N = 20 – 2 = 18 pada taraf signifikan 5% yang menunjukan batas minimum 0,468. Dengan demikian dapat dikatakan instrumen tes (pre-test dan post-test) reliabel karena rhitung > rtabel (0,615 > 0,468). 
Setelah instrumen data telah diuji validitas dan reliabilitasnya, maka tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah melakukan penelitian. Penelitian dilakukan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian dilakukan selama tiga kali pertemuan tiap kelasnya. Pembelajaran yang diberikan oleh peneliti berbeda dengan pembelajaran yang biasa diberikan oleh guru kelas. Menggunakan musik instrumental Canon in D Major, adalah pembedanya. Namun sebelum melakukan perlakuan pada kelas, peneliti melakukan uji pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal siswa. Pre-test untuk kelas eksperimen dilakukan pada tanggal 18 Maret 2015 pukul 07.00 – 08.00 WIB, sedangkan untuk kelas kontrol dilakukan pada tanggal 19 Maret 2015 pukul 09.30 – 10.30 WIB.
Proses pembelajaran yang dimanipulasi oleh peneliti dengan memutarkan musik instrumental Canon in D Major, dilakukan pada kelas eksperimen yaitu kelas VB. Perlakuan ini berlangsung selama 3 hari atau 3 pembelajaran, yaitu pada hari Rabu, 18 Maret 2015 pukul 09.30 – 12.00 WIB, Kamis, 19 Maret 2015 pukul 07.00-09.00 WIB, dan Jum’at, 20 Maret 2015 pukul 07.00-09.00 WIB. Sedangkan pembelajaran yang diberikan kepada peneliti pada kelas kontrol berlangsung selama 3 hari, yaitu pada hari Kamis, 19 Maret 2015 pukul 10.30 – 13.00 WIB, Sabtu, 21 Maret 2015 pukul 09.30 - 11.00 WIB, dan Senin, 23 Maret 2015 pukul 07.00 - 09.00 WIB.
Tahap kegiatan pembelajaran pada masing-masing kelas sama, yaitu terdiri dari tahap pendahuluan, inti, dan penutup. Tiap tahap tersebut tergambar pada RPP yang telah dibuat. Tahapan kegiatan disamakan pada kelas kontrol maupun eksperimen, perbedaannya hanya pada penggunaan musik instrumental yang diputarkan saat pembelajaran berlangsung. Sebelum kelas diberikan perlakuan, pre-test yang telah diujikan validitas dan reliabilitasnya diberikan kepada siswa untuk dikerjakan dengan tujuan mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan musik instrumental sebagai musik latar pembelajaran diharapkan mampu memberikan ketenangan siswa saat menerima pembelajaran yang akan meningkatkan konsentrasi siswa dan berdampak pada peningkatan hasil belajarnya. Setelah perlakuan yang berbeda diberikan kepada siswa, peneliti memberikan post-test untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan.
Pada tahap selanjutnya peneliti melakukan post-test yang diberikan pada siswa yang telah mendapakan perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa yang dipengaruhi oleh musik instrumental. Instrumen soal post-test sama dengan soal pada pre-test yaitu sebanyak 10 soal uraian. Post-test dilakukan di hari akhir perlakuan pada tiap kelas, yaitu kelas eksperimen pada hari Jum’at, 20 Maret 2015 pukul 10.00 – 11.00 WIB dan kelas kontrol pada hari Senin, 23 Maret 2015 pukul 09.00 – 10.00 WIB. 


Dari tahap-tahap penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan instrumen tes pada dua kelas, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui pengaruh perlakuan yang diberikan. Setelah pre-test dan post-test diberikan pada masing-masing kelas dan dihitung menggunakan rumus t-test. Berikut hasil perolehan pre-test dan post-test masing-masing kelas:

Tabel 1
Hasil Pre-test dan Post-Test Kelas Eksperimen

	Jumlah Pre-Test

Y1
	Jumlah Post-Test

Y2
	Jumlah (beda)

y
	Jumlah y2

	517
	1565
	1048
	62040


Tabel 2
Hasil Pre-test dan Post Test Kelas Kontrol

	Jumlah Pre-Test

X1
	Jumlah Post-Test

X2
	Jumlah (beda)

x
	Jumlah x2

	1598
	1868
	270
	7166


Uji homogenitas dilakukan dengan mengumpulkan data diri siswa pada kelas kontrol dan eksperimen untuk mengetahui keseluruhan usia siswa. Sebelum memberikan perlakuan peneliti menentukan homogenitas siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen terlebih dahulu dengan berasumsi pada teori perkembangan Piaget melalui usia keseluruhan siswa. Usia keseluruhan siswa yang didapat rata-rata berusia 11 tahun dan termasuk dalam tahap perkembangan operasional konkret. Dengan demikian kelas eksperimen dan kelas kontrol diasumsikan homogen karena tergolong sama dalam tahap perkembangannya.
Pengambilan data pertama dilakukan melalui pre-test untuk mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki siswa pada kedua kelas dan dihitung dengan uji normalitas data untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas keadaan awal dilakukan sebelum diberikannya perlakuan pada kelas berdasarkan hasil pre-test siswa dalam kelas kontrol maupun eksperimen. Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data kelas yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Setelah melakukan penghitungan uji normalitas keadaan awal dari data pre-test, maka diperoleh hasil X2hitung < X2tabel (9,4 < 11,1) untuk kelas eksperimen dan (4,1 < 11,1) untuk kelas kontrol yang berarti data normal.
Setelah siswa pada kelas kontrol dan eksperimen diberikan post-test,  maka peneliti terlebih dahulu menguji kenormalan data akhir yang didapat. Uji normalitas pada keadaan terakhir ini dilakukan untuk mengetahui apakah kelas yang diteliti berdistribusi normal atau tidak setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Uji normalitas diperoleh dari hasil post-test kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Hasil uji normalitas keadaan akhir siswa kedua kelas adalah X2hitung < X2tabel (9,5 < 11,1) untuk kelas kontrol dan (10,7 < 11,1) untuk kelas eksperimen yang berarti data akhir berdistribusi normal.

Dari data tabel 1 dan 2, peneliti dapat memasukkannya ke dalam penghitungan rumus t-test dan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pembelajaran menggunakan pemutaran musik instrumental dengan hasil belajar volume kubus dan balok. Hasil penghitungan t-test pre-test dan post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebesar 7,17 dan ttabel menunjukkan batas nilai penolakan sebesar 2,017. Hal ini berarti bahwa thitung > ttabel.
Berdasarkan hasil penghitungan penelitian secara keseluruhan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemutaran musik instrumental dengan hasil belajar volume kubus dan balok. Pemutaran musik instrumental pada saat pembelajaran berlangsung sebagai musik latar belakang mampu meningkatkan ketenangan siswa saat menerima materi yang kemudian dapat meningkatkan konsetrasi belajar siswa pada materi yang dianggap sulit dipahami oleh siswa dan berpengaruh juga pada hasil belajar volume kubus dan balok yang meningkat.
Pengaruh perlakuan yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat melalui diagram berikut yang menunjukkan adanya peningkatan yang cukup tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan musik instrumental sebagai musik latar pembelajaran. Walaupun hasil pre-test dan post-test kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan kelas eksperimen, namun rentang kemajuan hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rentangan nilai hasil belajar kelas kontrol. Untuk lebih jelasnya, berikut diagram batang pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa:
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Perlakuan berbeda diberikan pada kedua kelas. Pada kelas eksperimen, pembelajaran dengan diiringi musik instrumental Canon in D Major memacu siswa menjadi lebih berkonsentrasi saat materi disampaikan. Hal ini terlihat dari suasana kelas yang kondusif dan aktif ketika umpan balik dilakukan. Pada hari pertama atau pembelajaran pertama dilakukan dengan perlakuan tersebut, siswa masih beradaptasi dengan suasana belajar yang baru yaitu belajar dengan mendengarkan musik instrumental dalam kelas. Beberapa siswa merasa tidak nyaman ketika musik diputar pada saat pembelajaran berlangsung.  Namun pada hari kedua dan ketiga, siswa sudah terbiasa dengan suasana belajar dengan mendengarkan musik instrumental yang diputar oleh guru. Banyak siswa senang dan menikmati musik yang diputar. Hal tersebut dapat dilihat dari gerakan tubuh mereka yang mengikuti ritme musik instrumental. Dari kondisi yang tercipta karena perlakuan, maka tingkat konsentrasi siswa terjaga sehingga ketika mereka mengerjakan instrumen tes yang diberikan, mereka dapat mengerjakannya dengan baik dan cermat.

Pada kelas kontrol yang diberikan perlakuan tidak menggunakan musik instrumental ketika pembelajaran berlangsung, suasana kelas yang tidak kondusif terlihat lebih sering. Saat guru memberikan materi volume kubus dan balok, terlihat banyak siswa yang berbicara dengan temannya dan tidak konsentrasi pada pembelajaran seperti memperhatikan objek di luar kelas dan melamun saat pembelajaran berlangsung. Siswa kurang aktif ketika umpan balik diberikan oleh guru. Dapat dijelaskan bahwa suasana kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan menggunakan musik instrumental, suasana kelas tidak kondusif yang berakibat pada tingkat konsentrasi yang rendah dan menyebabkan peningkatan hasil belajar kurang maksimal walaupun rancangan pembelajaran yang digunakan oleh guru sama dengan kelas eksperimen.

Suasana kelas yang tercipta pada kedua kelas tersebut memang berbeda karena perlakuan yang diberikan juga berbeda. Menurut Bobbi de Porter (2013: 73) perbedaan respon siswa ketika pembelajaran yang tidak menggunakan iringan musik instrumental dan yang menggunakan iringan musik instrumental adalah jelas. Jika tanpa musik, maka denyut nadi dan tekanan darah meningkat, gelombang otak semakin cepat, dan otot-otot menegang. Sedangkan jika menggunakan musik, maka denyut nadi dan tekanan darah menurun, gelombang otak melambat, dan otot-otot relaks. Manfaat mendengarkan musik instrumental salah satunya yaitu dapat membuat suasana belajar menjadi lebih menarik dan dapat dengan mudah memahami materi tersebut.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pemutaran musik instrumental terhadap hasil belajar volume kubus dan balok siswa kelas V SDN Dukuh Kupang III/490 Surabaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan yang signifikan terhadap nilai yang diperoleh siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hasil rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 24,6 dan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen adalah  74,5. Sedangkan Hasil rata-rata nilai pre-test kelas kontrol adalah 66,5 dan nilai rata-rata post-test kelas kontrol adalah 77,8. Walaupun hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol, namun selisih dari hasil rata-rata nilai post-test dengan pre-test tiap kelas lebih besar rentangannya dibandingkan kelas kontrol. Dari hasil nilai-nilai tersebut, didapatkan harga nilai dari uji beda dengan thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 7,17 > 2,017. Hal tersebut menunjukkan bahwa musik instrumental Canon in D Major dapat mempengaruhi tingkat konsentrasi siswa yang berakibat pula pada peningkatan hasil belajarnya.
Saran

Melalui penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru

a. Guru hendaknya memahami kesulitan belajar siswa khususnya pemahaman siswa dalam mengaplikasikan rumus volume kubus dan balok agar mampu menggunakan metode belajar yang tepat.
b. Sebaiknya guru dapat menggunakan media pembelajaran yang mampu memotivasi semangat belajar dan konsentrasi siswa saat pembelajaran berlangsung, sehingga materi dapat terserap dengan baik.
c. Penggunaan musik instrumental Canon in D Major terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar volume kubus dan balok siswa, sehingga dapat direkomendasikan sebagai pendukung suasana pembelajaran yang mendekati metode belajar Quantum Learning.
2. Bagi Sekolah 

a. Hendaknya sekolah memberi bekal guru dalam penguasaanmetode-metode belajar yang inovatif dan menyenangkan, sehingga pembelajaran lebih menarik dan mampu membuat siswa lebih termotivasi aktif dalam pembelajaran

b. Hendaknya sekolah dapat mengenalkan berbagai macam musik instrumental kepada siswa dalam pembelajaran atau saat jam istirahat melalui bantuan sound system karena pemutaran musik instrumental mampu mempengaruhi kegiatan yang dilakukan siswa.
3. Bagi Peneliti Lain

a. Dapat dijadikan sebagai rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan menggunakan musik instrumental pada materi volume kubus dan balok, sehingga siswa dan guru mendapatkan pengalaman baru dalam pembelajaran.
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